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BAB qV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah qpeneliti qmengemukakan qbeberapa qpenjelasan qterkait qpemanfaatan 

qobjek qgadai qsawah qoleh qmurtahin qdi qKecamatan qTongauna qUtara qKabupaten 

qKonawe qmaka qpeneliti qmemberikan qbeberapa qkesimpulan qantara qlain. q 

1. Praktik qgadai qsawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara Kabupaten Konawe 

dilakukan dengan cara rahin mendatangi seseorang yang dianggap mampu 

untuk memberikan pinjaman yaitu murtahin, kemudian  rahin menawarkan 

sawahnya untuk digadaikan, jika murtahin hendak menerima gadai tersebut 

selanjutnya murtahin menafsirkan besaran jumlah uang yang akan dipinjamkan 

dan luas lahan sawah yang akan digadaikan, apabila telah disepakati kemudian 

kedua belah pihak membicarakan siapa yang akan mengolah atau 

memanfaatkan sawah tersebut, kemudian terakhir membicarakan batas waktu 

gadai. Setelah semuanya disepakati maka perjanjian akad gadai sudah berjalan. 

Dalam hal ini perjanjian tersebut ada yang dilakukan secara tertulis dan ada 

pula secara lisan.  

2. Pemanfaatan qgadai qsawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara qtediri qdari qdua qjenis  

qyaitu qpemanfaatan qoleh qrahin qdan qpemanfaatan qoleh qmurtahin. qApabila 

qpemanfaatan qdilakukan qoleh qrahin qmaka qberlaku qpembagian qhasil qsejumlah 

q2/1 qrahin q qmendapatkan q2 qdan qmurtahin qmendapatkan q1 qbagian. qSedangkan 

qapabila qmurtahin qyang qmemanfaatkan qsawah qtersebut  qmaka qtidak qada 

qpembagian qhasil qsehingga qmurtahin qmendapatkan qsepenuhnya qhasil qsawah 
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qtersebut. qDan qjika qditinjau qdari qpemanfaatan qgadai qsawah qoleh qmurtahin qdan 

qmenikmati qsepenuhnya qhasil qdari qdari qsawah qtersebut  qtanpa qmengurangi 

qjumlah qutang qyang qada, qmaka qpemanfaatan qgadai qyang qdilakukan qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qtidak sepenuhnya sesuai qdengan perspektif Imam 

Syafi’i.  

3. Pemanfaatan qgadai qsawah qyang qdilakukan qdi qKecamatan qTongauna qUtara qtidak 

sepenuhnya qsesuai qdengan qperspektif qImam qSyafi’i, qyang qmana qpemanfaatan 

qgadai qsawah qdi qmanfaatkan qoleh qmurtahin qdengan qmengambil qsepenuhnya 

qhasil qdari qsawah qtersebut, qtanpa qmengurangi qjumlah qutang qyang qada, qdengan 

qpemanfaatan qoleh qmurtahin qini, qdisinilah qmereka qmengabil qkeuntungan qkarena 

qselama qrahin qbelum qbisa qmelunasi qutang qtersebut qmaka qselama qitu qpula 

qmurtahin qmemanfaatkan qsawah qtersebut. qHal qini qberbanding qterbalik qdengan 

qyang qseharusnya qterjadi qmenurut  qperspektif qImam qSyafi’i, qsebagaimana qyang 

qdijelaskan qbahwa qyang qberhak qatas qpemanfaatan qbarang qgadai qadalah qrahin 

qkarena qtidak qterlepas qhak qkepemilikannya. Imam Syafi’i tidak melarang secara 

mutlak murtahin untuk memanfaatkan barang gadai, yang diperbolehkan oleh 

Imam Syafi’i apabila pemanfaatan barang gadai tersebut tidak dipersyaratkan 

didalam akad. Namun apabila dipersyaratkan didalam akad terkait pemanfaatan 

barang gadai tersebut maka itu tidak diperbolehkan oleh Imam Syafi’i.  q q 

5.2  qSaran 

1. Peneliti qberharap qkepada qpeneliti qlain qagar qbisa qmengembangkan qpenelitian qini,  

qdengan qmelakukan qkajian qyang qlebih qluas qlagi qdan qlebih qmendalam qdimasa 

qmendatang qyang qsesuai qdengan qhukum qIslam. 
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2. Penelitian qini qdiharapkan qbukan qhanya qditerapkan qsebatas qkerangka qteoritis 

qsaja qnamun qjuga qdiaplikasikan qdalam qkehidupan qsehari-hari, qterkhususnya 

qpada qmasyarakat  qKecamatan qTongauna qUtara qagar qlebih qmengutamakan 

qkemaslahatan qdalam qmelakukan qgadai,  qyang qmana qpada qdasarkan qgadai 

qbertujuan quntuk qsaling qtolong-menolong qantar qsesama qtanpa qmemberikan 

qsyarat  qyang qmemberatkan qsalah qsatu qpihak. 

3. Peneliti qjuga qmengharapkan qjika qmurtahin qhendak qmengambil qmanfaat qdan 

qmemperoleh qkeuntungan qdari qpraktik qgadai qyang qjelas-jelas qbukan qhak 

qmiliknya, qmaka qsebaiknya qmurtahin qmenggunakan qakad qsewa qmenyewa 

qsawah qbukan qakad qgadai qsawah. 

 q 
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